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ABSTRAK
ANALISIS EFISIENSI INDUSTRI LOGAM DASAR (ISIC : 24) DI INDONESIA

Oleh :
Paidah; Mukhlis; Imelda

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat efisiensi Industri Logam
Dasar di Indonesia.Alat analisis yang digunakan dalam penelitian adalah Data
Envelopment analysis(DEA) dengan model Variable Return to Scale (VRS) yang
berorientasi input. Data input yang digunakan yaitu Bahan Baku, Upah Tenaga
Kerja, Bahan Bakar, Tenaga Listrik dan Gas.Bahan input lainnya yaitu Sewa
Gedung, Mesin, Alat-alat, dan Jasa Non-Industri, sedangkan output yang
digunakan adalah nilai output keseluruhan Industri Logam Dasar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Industri Logam Dasar di Indonesia dari tahun
2001-2018 mengalami kondisi inefisiensi dengan tingkat efisiensi 93 %. Selama
tahun 2001- 2018 Industri Logam Dasar mengalami kondisi Increasing Return to
Scale (IRS) di tahun 2001-2004, 2008-2010 dan 2013 dan kondisi Constant
Return to Scale (CRS) terjadi pada tahun 2006-2007, 2011 dan 2014-2018.
Sedangkan, skala Decreasing Return to Scale (DRS) terjadi tahun 2012.
Keadaan inefisiensi yang terjadi pada Industri Logam Dasar disebabkan
ketergantungan impor bahan baku, keperluan teknologi yang padat modal serta
pemanfaatan faktor-faktor produksi tidak optimal.

Kata Kunci : Efisiensi, Data Envelopment analysis (DEA), Variable Return to
Scale (VRS), Industri Logam Dasar
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ABSTRACT

AN ANALYSIS OF THE EFFICIENCY OF BASIC METAL INDUSTRY
(ISIC : 24) IN INDONESIA

By:
Paidah; Mukhlis; Imelda

This study aimed at analyzing the efficiency level of the basic metal industry in
Indonesia. The analysis technique used was the Data Envelopment Analysis
(DEA) with Return to Scale (VRS) model which was input oriented. The input
data of this study were raw materials, labor wages, fuel, electricity and gas.
Then, the other inputs used were including buildings rent, machinery, equipment,
and non-industrial service. Meanwhile, the output used in this study was the total
of output value in Basic Metal Industry. The results showed that the basic metal
industry in Indonesia from 2001 until 2018 was in inefficient condition on the
level of 93%. During 2001 to 2018, the Basic Metal Industry were in Increasing
Return to Scale (IRS) conditions in 2001-2004, 2008-2010, and 2013. Then, the
Constant Return to Scale (CRS) conditions occured in 2006-2007, 2011 and
2014- 2018, while the Decreasing Return to Scale (DRS) condition occured in
2012. The condition of ineffeciency that occured in the Basic Metal Industry was
caused by the dependence upon the raw materials import, utility of the capital-
intensive technology, as well as the use of production factors which was not
optimal.

Keywords : Efficiency, Data Envelopment Analysis (DEA), Variable Return to
Scale (VRS),Basic Metal Industry
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Logam dasar merupakan bahan baku yang sangat penting untuk pembangunan di
berbagai bidang mulai dari produksi barang modal, alat transportasi, penyediaan
infrastruktur, hingga persenjataan. Selain itu, keberadaan Industri Logam Dasar di
Indonesia menjadi kegiatan yang strategis untuk dikembangkan dan dipacu
pertumbuhannya oleh Pemerintah agar menjadi industri yang dapat menyumbang
pendapatan negara yang besar (Kemenperin, 2020). Hal tersebut sejalan dengan
peningkatan pembangunan sektor industri dan makin intensifnya pembangunan
infrastruktur, peralatan pabrik, transportasi, pertahanan, peralatan rumah tangga,
perumahan, dan perangkat telekomunikasi di Indonesia, maka kebutuhan akan
produk besi dan baja yang masuk kedalam output Industri Logam Dasar akan
terus mengalami peningkatan secara signifikan (Prasetyo, 2010)

Output Industri Logam Dasar menjadi salah satu output strategis dalam
perekonomian Indonesia. Dalam Produk Domestik Bruto (PDB) sektor Industri
Pengolahan mengandalkan Industri Pengolahan non Migas sebagai sektor utama
sumber pertumbuhan ekonomi. Industri Logam Dasar merupakan salah satu
subsektor dalam Industri Pengolahan non Migas yang memberikan kontribusi

cukup tinggi terhadap Industri Pengolahan non Migas.
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Gambar 1. 1 Kontribusi PDB Subsektor Industri Pengolahan non Migas terhadap
PDB Sektor Industri Pengolahan non Migas, Tahun 2010-2018

Sumber : PDB Seri 2010, Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun 2010-2018

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Selama tahun penelitian 2000-2009 PDB Industri Logam Dasar
digolongkan ke dalam Industri Logam Dasar Besi dan Baja. Kontribusi Industri
Logam Dasar dalam PDB Sektor Industri Pengolahan non Migas berada di urutan

kedelapan setelah Industri Semen dan Barang Galian bukan Logam. Selanjutnya,



di tahun 2010-2018 berdasarkan Gambar 1.1 subsektor pada Industri Pengolahan
non Migas mengalami perluasan, disebabkan terjadinya pergeseran lapangan
usaha dan perluasan lapangan usaha yang dilakukan untuk menghasilkan
klasifikasi yang lebih rinci dan lebih lengkap (Badan Pusat Statistik, 2009).

Gambar 1.1 menunjukkan selama tahun 2010-2018 Industri Logam Dasar
menempati posisi kesepuluh sebagai subsektor yang menyumbang kontribusi
terhadap PDB Industri Pengolahan non Migas, setelah Industri Kayu, Barang dari
Kayu dan Gabus dan Barang Anyaman dari Bambu, Rotan dan Sejenisnya yang
berada pada posisi kesembilan. Sedangkan, Industri Makanan dan Minuman tetap
menempati urutan pertama sebagai subsektor yang menyumbang kontribusi
tertinggi terhadap Industri Pengolahan non Migas. Kontribusi Industri Logam
Dasar selama tahun 2010-2018 berfluktuatif dengan persentase yang cenderung
konstan. Kontribusi tertinggi Industri Logam Dasar terjadi di tahun 2011 dengan
persentase 4,42 persen, sedangkan kontribusi terendah berada di tahun 2016
dengan persentase sebesar 3,96 persen. Secara keseluruhan kontribusi Industri
Logam Dasar selama tahun 2010-2018 lebih tinggi dibandingkan tahun 2001-
2009 sebagai subsektor Industri Logam Dasar Besi dan Baja.

Dalam pertumbuhannya Industri Logam Dasar menjadi perhatian
pemerintah untuk di tingkatkan, agar industri hulu ini dapat mambantu
mangembangkan industri hilir (Kemenperin, 2019). Di mana, Menurut hasil siaran
pers oleh Kementerian Perindustrian (2019) pelaku industri di dalam negeri
dengan subsektor yang ada, menghadapi tujuh tantangan dalam pertumbuhannya

salah satunya yaitu tingginya harga bahan baku. Pemerintah merumuskan strategi



menjawab tantangan tersebut dengan memberikan dorongan untuk menumbuhkan
sektor hulu, terkait kurangnya bahan baku industri dan salah satu sektor hulu yang
menjadi perhatian Pemerintah yaitu Industri Logam Dasar (Kemenperin, 2019).
Industri Logam Dasar merupakan industri hulu yang disebut sebagai mother of
industry (Kemenperin, 2020), disebabkan industri ini sangat penting salah satunya
sebagai bahan baku utama industri lain yaitu sebagai komponen utama dari mesin.
Demikian pula, pertumbuhan Industri Logam Dasar dapat memberikan kontribusi
terhadap pembangunan ekonomi nasional. Oleh karena itu, Industri Logam Dasar
disebut sebagai industri strategis atau industri pionir di Indonesia (Undang-
Undang No.35, 2014).

Industri Logam Dasar sebagai industri pionir di Indonesia memiliki nilai
kontribusi terhadap PDB Industri Pengolahan non migas yang berfluktuatif seperti
terlihat pada gambar yang disajikan sebelumnya (Gambar 1.1). Kontribusi yang
meningkat dan menurun ini tidak terlepas dari dinamika masuk dan keluarnya
perusahaan dari Industri, dinamika Jumlah perusahaan yang ada di dalam Industri
Logam Dasar akan menentukan secara langsung faktor-faktor produksi yang akan
digunakan oleh industri dan output yang dihasilkan oleh industri (Badan Pusat
Statistik, 2019). Pertumbuhan jumlah perusahaan yang bergerak dalam Industri
Logam Dasar di Indonesia sangat berfluktuatif seperti yang terlihat pada Gambar

1.3 di bawah ini.
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Gambar 1. 2 Pertumbuhan Jumlah Perusahaan Industri Logam Dasar, Tahun
2001-2018
Sumber : Indikator Industri Besar dan Sedang, Badan Pusat Statistik (BPS) Tahun
2001-2018

Gambar 1.3 menunjukkan pertumbuhan jumlah perusahaan Industri
Logam Dasar dengan pola yang sangat berfluktuatif, pertumbuhan jumlah
perusahaan tertinggi terjadi pada tahun 2016 dengan tingkat pertumbuhan
mencapai 114,24 persen dengan jumlah perusahaan sebanyak 707 unit
perusahaan, meningkat drastis dari tahun 2015 dengan jumlah perusahaan yang
hanya berjumlah 330 unit. Penurunan pertumbuhan jumlah perusahaan terendah
terjadi pada tahun 2017 mencapai 19,94 persen. Rata-rata pertumbuhan jumlah
perusahaan selama tahun penelitian 2001-2018 sebesar 18,14 persen dan rata-rata
penurunan pertumbuhan jumlah perusahaan mencapai 8,20 persen. Beberapa

alasan yang mungkin menyebabkan keluar masuknya perusahaan selama tahun

2001-2018. Pertama, keluar masuknya perusahaan tersebut disebabkan oleh



struktur perekonomian yang sedang mengalami guncangan atau perubahan
kebijakan (Badan Kebijakan Fiskal, 2021). Kemungkinan lain bahwa perusahaan
tidak dapat bertahan di industri dikarenakan perusahaan tidak mendapatkan
keuntungan dalam produksi yang dilakukan, sehingga pada kondisi ini perusahaan
tidak memiliki pilihan untuk bertahan dalam industri (Pindyck & Rubinfeld,
2014). Hal tersebut mengindikasikan persaingan dalam Industri Logam Dasar di
Indonesia cukup kompetitif. Di mana keadaan jumlah penjual dan distribusi
penjual dalam industri biasanya memengaruhi harga pasar yang berlaku serta
besarnya jumlah output yang terdapat dalam pasar (Teguh, 2016).

Indikasi ketatnya persaingan dalam Industri Logam Dasar membuat
pengukuran efisiensi harus dilakukan untuk melihat kemampuan perusahaan-
perusahaan bertahan. Dengan pengukuran efisien atau tidak efisien industri,
memberikan cerminan bagaimana perusahaan dalam industri mengalokasikan
input untuk mendapatkan output yang maksimal dalam produksi (Firdaus &
Hosen, 2013), karena output logam merupakan objek pembangunan nasional,
maka kebutuhan akan output logam dari Industri Logam Dasar sangat besar. Oleh
karena itu, produksi yang dilakukan harus dalam skala hasil yang besar. Modal di
gunakan perusahaan dalam industri untuk melakukan ekspansi usaha, karena
dengan adanya jumlah modal yang relatif besar, maka perusahaan dapat
menambah  jumlah produksi dan meningkatkan penjualan, kemudian
meningkatkan pendapatan. Sejalan dengan tujuan perusahaa-perusahaan secara

umum yaitu memaksimumkan keuntungan (Teguh, 2016).



Dalam kegiatan produksi, memerlukan dua input utama yaitu modal dan
tenaga kerja. Modal memegang peranan penting dalam produksi pertama kali,
yang digunakan untuk membeli input-input produksi dan segala sesuatu yang
berkaitan dengan kegiatan produksi. Perusahaan-perusahaan dalam industri harus
memanfaatkan input seminimal mungkin agar mendapatkan output yang
semaksimal mungkin (Trianto, 2004). Besarnya biaya input untuk produksi,
mempengaruhi keberlangsungan perusahaan.

Biaya input tinggi terjadi saat harga sama dengan pendapatan marjinal,
sama dengan biaya marjinal, sama dengan biaya rata-rata variabel, maka
perusahaan tidak akan mendapatkan keuntungan sehingga biaya tidak dapat
disesuaikan dengan output yang dihasilkan, Jika hal tersebut terjadi terus menerus,
maka perusahaan akan merugi dan tidak akan mencapai efisiensi (Pindyck &
Rubinfeld, 2014). Kemudian, saat biaya rata-rata variabel kurang dari atau sama
dengan pendapatan marjinal, sama dengan harga, maka perusahaan tidak akan
bertahan dalam industri. Hal ini yang menjadi indikasi perusahaan keluar dari
industri. Namun perusahaan akan terus berproduksi jika biaya produksi lebih kecil
dibandingkan dengan penerimaan (Pindyck & Rubinfeld, 2014).

Gambar 1.4 berikut menunjukkan pertumbuhan biaya input dan output
yang digunakan dan dihasilkan oleh Industri Logam Dasar, sejalan dengan pola
pertumbuhan jumlah perusahaan. Pertumbuhan biaya input dan output memiliki

pola yang juga sangat berfluktuatif.
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Gambar 1.3 Pertumbuhan Biaya Input dan Output Industri Logam Dasar, Tahun
2001-2018
Sumber : Publikasi Nilai Output dan Biaya Input menurut KBLI 2 Digit, Badan
Pusat Statistik (BPS) Tahun 2001-2018

Pada Gambar 1.3 ini menunjukkan kenaikan tertinggi pertumbuhan biaya
input terjadi tahun 2018 dengan persentase mencapai 68,20 persen dengan
purunan tertinggi terjadi tahun 2011 mencapai persentase penurunan sebesar
49,62 persen. Jika direfleksikan terhadap pertumbuhan output, maka kenaikan
tajam pertumbuhan biaya input di tahun 2018 juga diikuti dengan kenaikan
pertumbuhan output sebesar 48,66 persen. Sementara, penurunan tajam
pertumbuhan biaya input tahun 2011 diikuti dengan penurunan pertumbuhan
jumlah output tetapi berdasarkan Gambar 1.2 jumlah perusahaan mengalami
sedikit kenaikan di tahun 2011. Kemudian, penurunan tajam pertumbuhan output
terjadi pada tahun 2013 mencapai persentase 41,71 persen, sedangkan

pertumbuhan biaya input mengalami kenaikan yang cukup tinggi sebesar 64,33

persen dan pertumbuhan jumlah perusahaan mengalami kenaikan yang sedikit.



Di tahun 2014 terjadi kenaikan tajam pertumbuhan output selama tahun
penelitian dengan persentase pertumbuhan mencapai 143,7 persen, sedangkan
biaya input yang digunakan mengalami penurunan sebesar 22,69 persen. Adapun,
selama tahun penelitian 2001-2018 rata-rata kenaikan pertumbuhan biaya input
sebesar 42,67 persen dengan rata-rata penurunan sebesar 14,73 persen, serta rata-
rata pertumbuhan jumlah output sebesar 30,12 persen dengan rata-rata penurunan
sebesar 4,09 persen. Dalam jangka pendek, saat perusahaan baru masuk kedalam
industri maka biaya input akan lebih tinggi dikarenakan pabrik baru harus
dibangun dan direncanakan serta mesin dan peralatan modal harus di pesan
sehingga memerlukan waktu dan biaya, kemudian dalam jangka panjang
perusahaan dapat mengubah seluruh input dengan untuk meminimalkan biaya
produksi (Pindyck & Rubinfeld, 2014).

Gambar 1.4 menunjukkan bahwa pengukuran tingkat efisiensi dalam
Industri Logam Dasar semakin menjadi tuntutan karena dengan adanya ukuran
efisiensi, maka akan diketahui apakah penggunaan input telah efisien dan dapat
diketahui input mana yang tidak dialokasikan secara efisien dalam industri.
Sehingga industri dapat membuat keputusan ulang agar input yang digunakan
dapat dialokasikan dengan tepat, supaya dapat meminimalkan biaya produksi
untuk memaksimumkan produksi (Firdaus & Hosen, 2013). Jadi, efisiensi
Industri Logam Dasar sangat menarik untuk dikaji, karena untuk mengetahui
kemampuan Industri Logam Dasar mengoptimalkan sumber daya atau input yang
dimilikinya agar memiliki tingkat produksi yang tinggi. Dengan pemanfaatan

yang efisien serta menumbuhkan jumlah produksi yang besar maka dimungkinkan



industri akan memiliki nilai tambah yang besar, maka diharapkan industri Logam
Dasar dapat membantu menunjang perekonomian negara (Kemenperin, 2020).
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka penelitian ini berjudul *

Analisis Efisiensi Industri Logam Dasar (ISIC : 24) di Indonesia”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka yang menjadi pokok
masalah dalam penelitian ini adalah berapa besar tingkat efisiensi Industri Logam

Dasar (ISIC : 24) di Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian
Dari latar belakang serta rumusan masalah yang dipaparkan di atas, maka tujuan
dalam penelitian yang dilakukan yaitu menganalisis tingkat efisiensi Industri

Logam Dasar (ISIC : 24) di Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini bermanfaat bagi mahasiswa dan akademisi terkait sebagai referensi
pembelajaran tentang efisiensi. Dengan penelitian ini diharapkan agar membantu
memahami teori yang dipaparkan serta menambah dan memperluas kajian tentang
Teori Efisiensi, Teori Produksi, Teori Biaya Produksi, Teori Nilai Tambah, serta
Data Envelopment Analysis (DEA).

2. Manfaat Akademis

10



Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi pihak-pihak yang akan
melakukan penelitian tentang efisiensi khusunya efisiensi yang ada di Industri

Logam Dasar.
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